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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN KOMIK WEB  

SEBAGAI MEDIA INFORMASI TENTANG ENDOMETRIOSIS  

KEPADA REMAJA PUTRI 

Oleh: Afifah Putri Riska Siregar 

NIM: 1912598024 

 

Endometriosis adalah gangguan pada alat reproduksi perempuan yang 

terjadi karena adanya pertumbuhan jaringan endometrium atau dinding rahim 

yang tidak normal di bagian luar rahim. Gejala endometriosis ditandai dengan 

nyeri yang hebat di area panggul pada masa menstruasi. Jika dibiarkan, 

endometriosis bisa menimbulkan radang panggul, kanker ovarium, hingga 

kemandulan. Hal yang sangat disayangkan adalah endometriosis seringkali 

terlambat didiagnosis, rata-rata terlambat didiagnosis hingga 12 tahun. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang endometriosis. 

Melalui masalah tersebut maka dibuatlah perancangan media berupa 

komik web yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

perempuan tentang endometriosis. Untuk memperoleh data perancangan, penulis 

mengumpulkan data dan informasi melalui berbagai literatur, mengadakan 

kuesioner dan wawancara, serta data visual. 

Komik web yang dirancang membahas seputar endometriosis, yaitu 

tentang apa itu endometriosis, tanda-tanda endometriosis, penyebab 

endometriosis, dampak endometriosis, dan bagaimana cara mengobati 

endometriosis. Cara penyampaiannya dilakukan dengan storytelling yang 

menggambarkan kehidupan remaja yang menderita endometriosis. 

 

Kata kunci: Wanita, Menstruasi, Endometriosis, Organ Reproduksi, Komik Web 
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ABSTRACT 

 

DESIGNING WEBCOMIC AS INFORMATIVE MEDIA ABOUT 

ENDOMETRIOSIS FOR TEEN GIRLS  

By: Afifah Putri Riska Siregar 

Student IDN: 1912598024 

 

Endometriosis is a disease of the female reproductive organ caused by an 

abnormal growth of endometrial tissue on the outside of the uterus. Symptoms of 

endometriosis is severe pain in the pelvic area during menstruation. If left 

untreated, endometriosis can cause pelvic inflammation, ovarian cancer, and 

infertility. Unfortunatelu, endometriosis is often diagnosed late, on average up to 

12 years late. This is due to the lack of knowledge about endometriosis. 

Through this problem, the writer made a web comic in order to increase women's 

awareness and knowledge about endometriosis. For data collecting, the writer 

collects data and information through various literature, conducts questionnaires 

and interviews, and visual data. 

The web comic will talk about endometriosis, as in telling what endometriosis is, 

signs of endometriosis, causes of endometriosis, the impact of endometriosis, and 

how to treat endometriosis. The writer uses storytelling to present the story about 

teen girl with endometriosis. 

 

Keywords : Woman, Mensttruation, Endometriosis, Reproductive Organ, 

Webcomic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama manusia mengalami masa pertumbuhan, baik itu laki-laki 

maupun perempuan pasti mengalami masa pubertas. Salah satu dari tanda 

pubertas perempuan adalah mengalami menstruasi. Menstruasi adalah 

proses alami pada perempuan yaitu ketika keluarnya darah dari vagina 

yang disebabkan oleh luruhnya dinding rahim. Menstruasi berupa siklus 

yang terjadi setiap bulannya (Prawirohardjo dalam Astuti dan Kulsum, 

2020: 323). Kebanyakan perempuan pada masa menstruasi mengalami 

nyeri di area panggul dan hal tersebut adalah hal yang normal dirasakan. 

Namun patut dicurigai jika rasa sakit yang dirasa berlebihan. 

Endometriosis merupakan penyakit yang menyerang alat 

reproduksi wanita dan dapat dirasakan setiap siklus menstruasi. 

Endometriosis ialah suatu kondisi ketika ada jaringan yang mirip dengan 

jaringan di dalam rahim atau uterus  (endometrium) yang tumbuh di luar 

uterus (Mangunkusumo, 2016: 1). Tanda-tanda yang mudah dikenali 

dalam menandakan endometriosis berupa nyeri yang hebat setiap 

menstruasi, yaitu ketika nyeri yang dirasa tidak hilang setelah dua hari 

sejak hari pertama menstruasi, dan tidak hilang setelah minum obat pereda 

nyeri (Mangunkusumo, 2016: 33). Endometriosis merupakan penyakit 

yang dialami seumur hidup, mulai dari seorang perempuan mengalami 

menstruasi, dan tidak bisa dinyatakan sembuh total, hanya bisa ditekan 

melalui pengendalian hormon. Diambil dari data distribusi endometriosis 

di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Periode 1 Juli 2018 – 31 

Juli 2019, pasien endometriosis terbanyak berada di usia 15 – 44 tahun 

(Aryani & Ashari, tanpa tahun: 5) dan usia rata-rata terdiagnosis yaitu 

sekitar 25 – 35 tahun (Wu. Indrani et. all, 2017: 283). Endometriosis jika 

diabaikan akan menyebabkan komplikasi yang mengganggu kehidupan 

perempuan, diantaranya adalah infertilitas dan tumor. Sekitar 20-50% 

pasien endometriosis mengalami infertilitas primer dan 15% infertilitas 
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sekunder (Satria, 2012).  

Banyak wanita yang tidak menyadari keberadaan endometriosis 

sehingga banyak pasien endometriosis mengalami keterlambatan 

diagnosis, salah satu faktornya adalah minimnya pengetahuan tentang 

penyakit ini (Brono, 2022). Nyeri haid sering dianggap remeh oleh banyak 

orang, banyak yang beranggapan perempuan yang sedang menstruasi 

lemah dan terlalu berlebihan, padahal sakit yang dirasakan itu luar biasa 

dan nyata. Endometriosis merupakan penyakit yang tidak sepopuler 

penyakit-penyakit kewanitaan lain seperti kanker serviks, kanker 

payudara, dan lain lain (Oepomo dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar 

Dalam Obstetri dan Ginekologi Universitas Sebelas Maret, 2007). “Telah 

dilaporkan bahwa sepertiga dari remaja usia 10-21 tahun yang memiliki 

keluhan nyeri kronis daerah panggul dan dismenorea menderita 

endometriosis derajat sedang sampai berat, dan sayangnya penyakit ini 

terdiagnosis setelah 12 tahun menderita penyakit tersebut” (fk.ui.ac.id). 

Maka dari itu, diperlukan media yang tepat untuk meningkatkan kesadaran 

tentang endometriosis sejak dini. 

Untuk mengatasi masalah keterlambatan diagnosis endometriosis, 

sejauh ini terdapat kampanye ENDometriosis yang diserukan oleh PT 

Ingin Anak (PTIA) dan Bayer. Kampanye dilakukan dengan webinar series 

dan workshop yang dilakukan secara digital. Dokter obgyn bersama 

dengan rumah sakit juga aktif melakukan penyuluhan kepada siswi SMA. 

Di Indonesia sudah ada kegiatan yang dilakukan untuk mengedukasi 

masyarakat tentang endometriosis, namun kegiatan-kegiatan tersebut 

kurang efektif karena jangkauannya terbatas dan minimnya informasi yang 

ada mengenai kegiatan tersebut. Untuk menemukan informasi tentang 

kampanye ENDometriosis sendiri cukup terbatas dan tidak banyak artikel 

di internet yang membahas tentang detail dari kampanye ini, seperti 

dilakukan kapan, apakah masih berlangsung, dan lain-lain. Penyuluhan 

yang dilakukan rumah sakit dan dokter obgyn baru dilakukan di beberapa 

sekolah menengah atas dan tidak semua sekolah mendapat program 

tersebut. Media yang membahas tentang endometriosis yang berbahasa 
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Indonesia masih sulit ditemukan, kebanyakan berbahasa Inggris. 

Perbedaan jangkauan dan bahasa tersebut tidak dapat menjangkau banyak 

perempuan di Indonesia. Sejauh ini tidak banyak media berbahasa 

Indonesia yang membahas tentang endometriosis, penulis hanya 

menemukan satu poster oleh akun Twitter @TirtoID dan 3 post Instagram 

mengenai endometriosis oleh akun Instagram @taulebih.id. 

Maka dari itu, penulis merancang komik web agar dapat 

memperluas jangkauan edukasi tentang endometriosis terutama kepada 

remaja putri. Pada masa ini gadget dan internet sangat dekat dengan 

kehidupan manusia, terutama remaja. Pemilihan komik web dinilai tepat 

karena menjamurnya penggunaan internet dan gadget dan dapat diakses 

dengan cepat dan mudah. Dengan komik web, menyampaikan edukasi 

tentang penyakit yang dipenuhi dengan istilah medis yang sulit dipahami 

dapat disajikan dengan ilustrasi dan storytelling agar dapat mempermudah 

pembaca dalam memahami endometriosis. Storytelling menggunakan 

cerita kehidupan sehari-hari agar pembaca juga dapat memahami seperti 

apa itu endometriosis dalam kehidupan seorang remaja putri, tidak hanya 

memahami dari teori. Ditambah dengan pengalaman penulis yang juga 

merupakan penderita endometriosis, diharapkan penyampaian yang 

diberikan dapat diterima dan lebih dekat dengan yang dialami pembaca 

khususnya target audience yaitu remaja putri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang komik web untuk meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran tentang endometriosis kepada remaja putri? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini adalah merancang komik web yang 

memudahkan dalam memberikan informasi tentang menstruasi dan 

endometriosis yang masih jarang diketahui oleh kebanyakan perempuan. 

Endometriosis merupakan penyakit yang tidak dapat dikontrol kemunculannya, 

maka dengan memberikan pengetahuan tentang endometriosis sedini mungkin, 
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perempuan Indonesia bisa mencegah endometriosis berkembang lebih parah 

sehingga dapat meminimalisir resiko dari endometriosis yang dapat 

menurunkan kualitas hidup perempuan. 

 

D. Batasan Lingkup Perancangan 

Perancangan ini berfokus kepada: 

1. Perancangan difokuskan kepada remaja putri usia menduduki sekolah 

menengah atas hingga akhir dan sampai batas rata-rata usia terdiagnosis 

endometriosis (16 – 25 tahun). Rentang usia ini dipilih karena sudah 

mengerti tentang organ reproduksi dan merupakan usia di mana 

endometriosis bisa dideteksi, karena untuk mendeteksi endometriosis 

tidak langsung terlihat di tahun awal mengalami menstruasi dan 

memang butuh waktu bertahun-tahun. 

2. Penjelasan tentang endometriosis hanya mencakup informasi dasar 

yang tidak terlalu mendalam, seperti tanda-tandanya, penyebab, cara 

mengatasinya, dan hal apa yang harus dilakukan jika menderita 

endometriosis. Pembahasan tidak akan meluas hingga menjelaskan 

jenis-jenis endometriosis, endometriosis pada wanita dewasa, dan 

bidang lainnya. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Masyarakat 

a. Bagi masyarakat luas terutama perempuan dan remaja putri dapat 

mengetahui tentang endometriosis agar dapat mencegah dampak yang 

tidak diinginkan. 

b. Memberikan pemahaman dasar yang berkaitan dengan menstruasi, 

seperti seputar nyeri haid sehingga dapat memberi kejelasan tentang 

seperti apa nyeri yang normal dan nyeri yang perlu diwaspadai, yang 

tentunya menjadi langkah awal untuk mendeteksi endometriosis. 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

a. Dapat memperoleh wawasan dan pengalaman dalam penciptaan komik 

web. 
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b. Sebagai bahan pembelajaran dan referensi dalam penciptaan komik 

web. 

c. Menambah pengetahuan tentang endometriosis lebih dalam. 

 

 

3. Bagi Dunia Perkomikan 

Ikut serta dalam menciptakan komik pengetahuan mengenai kesehatan, 

terutama mengenai kesehatan reproduksi wanita dan endometriosis. 

4. Bagi Target Audience 

a. Dapat mengenal endometriosis dan dapat mengetahui tanda-tandanya 

sejak awal sehingga dapat memahami penyebab nyeri haid yang dirasa 

dan menekan dampak yang tidak diinginkan dari endometriosis. 

b. Memberi dukungan kepada para perempuan yang kesulitan menghadapi 

penyakit ini dengan membantu orang paham dengan sakitnya 

menstruasi dan kesulitan yang dialami perempuan, sehingga dapat 

meringankan tekanan yang dialami perempuan dan tidak perlu khawatir 

dicap lemah. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Komik Web 

Komik web adalah komik yang diterbitkan di internet (Walters, 2009: 

2). 

2. Endometriosis 

Endometriosis merupakan penyakit yang menyerang alat reproduksi 

wanita dan dapat dirasakan setiap siklus menstruasi. Endometriosis 

ialah suatu kondisi ketika ada jaringan yang mirip dengan jaringan di 

dalam rahim atau uterus  (endometrium) yang tumbuh di luar uterus 

(Mangunkusumo, 2016:1). 
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G. Metode Perancangan 

1. Data yang Dibutuhkan 

a. Data verbal, melalui literasi dari buku, jurnal, dan artikel internet, serta 

data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. 

b. Data visual, melalui internet, buku, dan dokumentasi pribadi. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu dengan mengamati kasus yang sudah ada. Didukung 

dengan literatur seperti buku, jurnal, dan artikel tentang endometriosis 

sebagai dasar untuk memperkuat solusi dan sebagai ide eksekusi karya 

agar hasil dari perancangan ini relevan dan tepat sasaran. 

b. Kuesioner, dilakukan untuk mengamati masalah apa saja yang telah 

dialami oleh para remaja perempuan serta mencari tahu pendekatan apa 

yang sesuai. 

c. Wawancara dengan dokter obstetri dan ginekologi (Obgyn) untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang endometriosis. 

d. Studi Pustaka melalui literatur yang membahas tentang endometriosis 

baik melalui buku, karya tulis, maupun artikel di internet. 

3. Instrumen/Alat Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang diperlukan adalah smartphone, 

aplikasi perekam suara, buku catatan, dan pulpen untuk wawancara, situs 

kuesioner seperti Google docs untuk kuesioner, dan buku, laptop dan 

smartphone untuk data literatur. 

 

H. Metode Analisis Data 

Untuk menganalis data, penulis menggunakan metode analisis 5W+1H. 

Metode 5W+1H digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dengan what, 

who, when, where, why, dan how. 

1. What → Apa permasalahannya. 

2. Who → Siapa target audience-nya. 

3. When → Butuh waktu berapa lama endometriosis bisa dideteksi dan 

berapa usia rata-rata terdiagnosis. 

4. Where → Dimana fokus masalahnya. 
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5. Why → Mengapa masih banyak perempuan belum tahu tentang 

endometriosis. 

6. How → Bagaimana keefektifan media yang sudah ada dalam 

menyampaikan informasi tentang endometriosis. 

 

I. Konsep Perancangan 

1. Latar Belakang Masalah 

Menentukan latar belakang masalah yang meliputi penjabaran umum objek 

perancangan, permasalahan yang ditemukan, urgensi perancangan, lalu 

menentukan apa yang ingin dirancang dengan melihat upaya penyelesaian 

masalah yang sudah ada. 

2. Rumusan Masalah 

Menentukan rumusan masalah, tujuan perancangan, batasan masalah, dan 

manfaat perancangan berdasarkan latar belakang.  

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan pengalaman dan 

permasalahan nyata yang dialami dengan menujukan kepada responden 

sesuai dengan rentang umur target audience dan dicocokkan dengan data 

yang diperoleh melalui literatur, serta mengetahui preferensi dan minat 

terhadap jenis media yang dirancang. 

4. Analisis Data 

Menganalisis data yang didapat dari tahap pengumpulan data dengan 

menggunakan metode 5W+1H, lalu disimpulkan hingga menjadi pegangan 

dari perancangan. 

5. Konsep Perancangan 

Menentukan konsep perancangan meliputi penyusunan naskah, pencarian 

referensi visual, warna, tipografi, dan layout komik. 

6. Visualisasi 

Melanjutkan konsep perancangan menjadi artwork. 

7. Evaluasi 

Mengevaluasi keefektifan hasil artwork dalam menyampaikan pesan dan 

estetikanya. 
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8. Final Artwork 

Memantapkan artwork akhir yang siap diterbitkan. 

 

J. Sistematika Perancangan 

 

  


